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Pembukaan 

Dokumen ini bertujuan sebagai petunjuk penggunaan Netmonk HI, berupa aplikasi 

monitoring jaringan untuk mendeteksi status hidup/mati dan laporan performa SLA 

dari layanan broadband/FTTH, sebagai dokumen pelaporan pertanggungjawaban 

belanja IT. Dashboard Netmonk HI digunakan di sisi customer atau pengguna layanan 

agar dapat mengetahui status internet yang dimonitor, serta informasi SLA 

(availability) untuk all hour (24 jam) maupun active hour ( jam operasional kerja).
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Getting Started 

Masuk ke Aplikasi (Login) 

1.​ Sebelum melakukan login, klik tulisan Term of Use apabila pengguna ingin 

membaca Term of Use terlebih dahulu.  

 

2.​ Maka akan muncul tampilan seperti berikut, klik tombol close untuk kembali ke 

halaman Login. 

​  
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3.​ Isi kolom Username dan Password, kemudian klik tombol LOGIN 

 

4.​ Pastikan username dan password yang dimasukkan sudah benar. Jika 

username atau password yang dimasukkan salah, maka akan muncul pesan 

kesalahan seperti berikut: 
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5.​ Jika username dan password yang dimasukkan benar, maka layar akan 

berpindah ke halaman verifikasi pengguna seperti berikut: 

 

6.​ Selanjutnya, pilih metode verifikasi yang diinginkan untuk mendapatkan kode 

OTP. Pengguna yang belum memiliki email atau nomor WhatsApp yang 

terdaftar pada Netmonk HI, dapat melakukan klik Contact Us untuk dapat 

menghubungi tim support Netmonk HI. 

7.​ Setelah memilih metode verifikasi yang diinginkan, pengguna akan diarahkan 

untuk menuju ke halaman verifikasi pengguna seperti berikut: 
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8.​ Buka email atau WhatsApp untuk mengetahui kode verifikasi yang dikirimkan 

ke pengguna 

9.​ Salin kode verifikasi pada halaman verifikasi seperti pada gambar berikut: 
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10.​Klik checkbox Trust this device for 30 days. Apabila pengguna mencentang 

checkbox tersebut, pengguna tidak perlu melakukan verifikasi login OTP 

kembali selama 30 hari apabila pengguna menggunakan perangkat dan 

browser yang sama. 

11.​ Jika kode verifikasi belum diterima dalam waktu 1 menit 30 detik atau kode 

yang diinput sudah kedaluwarsa, pengguna dapat memilih untuk mengirimkan 

ulang dengan melakukan klik Resend Code. 
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12.​Jika kode verifikasi yang diinput salah, pengguna diberikan dua kali 

kesempatan lagi untuk menginput kode verifikasi. Jika kode verifikasi yang 

diinput oleh pengguna salah selama tiga kali berturut-turut, maka pengguna 

harus menunggu 15 menit untuk mencoba lagi melakukan login. 

 

13.​Jika kode verifikasi yang dimasukkan benar, maka layar akan berpindah ke 

halaman  Dashboard.  
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Lupa Password 

1.​ Klik tulisan Forgot Password di sisi bawah password. 

 

2.​ Masukan email yang digunakan untuk login, kemudian klik Send Email 
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3.​ Sistem akan mengirimkan email yang berisi tautan untuk memasukan 

password baru. Cek pada inbox email pengguna.  

​ ​  

4.​ Pengguna akan diarahkan ke halaman Reset Password, masukan password 

baru yang ingin digunakan. 

 

5.​ Masukkan email dan password baru untuk login ke Netmonk HI 
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Keluar dari Dashboard (Logout) 

1.​ Klik gambar ikon pengguna di sisi kanan atas dashboard, maka akan muncul 

menu ke bawah 

2.​ Klik Logout 
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Halaman My Profile  

Halaman My Profile memungkinkan pengguna untuk melihat dan mengubah 

informasi pribadi pengguna seperti alamat email dan nomor WhatsApp yang 

digunakan untuk login dengan menggunakan OTP (One-Time Password). 

Untuk melihat atau mengubah alamat email dan nomor WhatsApp melalui  halaman 

My Profile, ikutilah langkah-langkah berikut :  

1.​  Klik gambar ikon pengguna di sisi kanan atas dashboard, kemudian klik My 

Profile. 

 

 

2.​ Selanjutnya akan muncul tampilan seperti berikut :  
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3.​ Untuk mengubah alamat email atau nomor WhatsApp, klik button Change di 

sebelah alamat email atau nomor WhatsApp pengguna.  

4.​ Maka akan muncul form seperti berikut :  

a.​ Form ubah alamat email 

 

b.​ Form ubah nomor WhatsApp 
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5.​ Masukkan alamat email atau nomor WhatsApp baru, kemudian klik Save 

Changes. 

6.​ Sistem akan mengirimkan OTP (One-Time Password) untuk verifikasi. Jika 

pengguna  mengubah alamat email, cek kotak masuk email. Jika pengguna 

mengubah nomor WhatsApp, periksa pesan masuk WhatsApp. 

a.​ OTP via Email 
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b.​ OTP via WhatsApp 

 

 

7.​ Masukkan OTP yang diterima dan lanjutkan proses verifikasi. 
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8.​ Jika OTP yang diinput sudah benar, maka perubahan akan disimpan. 

 

9.​ Jika OTP yang diinput salah, pengguna diberikan dua kali kesempatan lagi 

untuk menginput OTP. Jika OTP yang diinput oleh pengguna salah selama 

tiga kali berturut-turut, maka pengguna harus menunggu 15 menit untuk 

mengubah alamat email atau nomor WhatsApp. 
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Halaman Dashboard 

Halaman Dashboard merupakan halaman yang menampilkan Speedometer chart dari 

semua internet yang dimonitor, detail waktu kapan data status nomor internet terakhir 

kali diperbarui, total semua  internet yang dimonitor & jumlah internet yang terdeteksi 

hidup mati maupun tak terdeteksi. Halaman dashboard secara default akan tampil 

ketika pengguna berhasil login. Halaman ini juga dapat diakses melalui menu 

Dashboard 
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Berikut tampilan halaman utama dashboard: 
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Halaman Internet Status 

Halaman Internet Status merupakan halaman yang menampilkan status nomor 

internet serta kualitas internet dalam bentuk tabel. Halaman ini juga menampilkan 

grafik history status dan kualitas dari setiap nomor internet yang dimonitor. Akses 

halaman Internet Status melalui menu Internet Status. 
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Maka akan tampil daftar nomor internet yang dimonitor seperti berikut: 

Berikut contoh halaman utama Internet Status yang menampilkan daftar nomor 

internet yang termonitor: 

1.​ Internet Number: Menampilkan nomor internet dari setiap jaringan internet 

yang dimonitor, yang berupa 12 digit angka. 

2.​ Device Name: Menampilkan nama perangkat yang terhubung dengan nomor 

internet 

3.​ Customer: Menampilkan nama pelanggan yang memiliki nomor internet 

tersebut. 

4.​ Category: Menampilkan kategori atau klasifikasi dari setiap nomor internet. 

Kategori dapat berfungsi mengelompokkan tipe, lokasi, atau informasi 

lainnya. 

5.​ Internet Status: Menampilkan status internet dari setiap nomor internet yang 

dimonitor. Internet status dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu: 

a.​ Online: Menunjukkan status internet yang terdeteksi hidup. 

a.​ Offline: Jaringan internet Telkom dalam kondisi mati dengan indikasi 

lampu device berwarna merah. 

b.​ LOS: Status internet untuk perangkat yang hidup namun tidak 

menerima sinyal internet dari penyedia layanan internet. Status LOS 
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dapat terjadi karena adanya kabel yang rusak atau kabel yang tidak 

terhubung dengan baik pada perangkat, masalah pada penyedia 

layanan internet, atau gangguan pada perangkat Anda.  

c.​ Suspend: Status tersebut terjadi karena pengguna belum melakukan 

pembayaran layanan Netmonk HI, yang mengakibatkan pembatasan 

akses untuk memonitor internet pengguna.  

d.​ Power Issue: Status internet yang menunjukkan bahwa perangkat 

terputus dari jaringan akibat kehilangan daya listrik. Status Power Issue 

dapat disebabkan adanya pemadaman listrik di lokasi perangkat, 

perangkat dicabut dari sumber daya, serta sumber listrik mengalami 

gangguan. 

6.​ Internet Quality, Menampilkan status kualitas jaringan internet.Internet Quality 

memiliki beberapa kategori, yaitu: 

a.​ Excellent , menampilkan kualitas internet yang kuat dan stabil. 

b.​ Fair, kualitas internet sudah cukup baik, tetapi kemungkinan akan ada 

penurunan kualitas ketika pengguna melakukan streaming atau video 

call. 

c.​ On Checking, proses validasi kualitas internet sedang dilakukan. Silakan 

tunggu selama 30 menit hingga kurang lebih 1 jam. 

d.​ - , nomor internet yang dimonitor dalam status offline, technical issue 

atau suspend 

7.​ Gamas Status, Menampilkan status gangguan yang terjadi pada nomor 

internet. Gamas Status memiliki beberapa kategori, yaitu: 

a.​ Impacted yaitu adanya gangguan pada nomor internet tersebut. 

b.​ Stable: Menunjukkan bahwa tidak ada gangguan yang terdeteksi 

pada jaringan. Status ini tidak selalu menunjukkan koneksi 

internet sedang online. 
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Jika ingin melakukan filter berdasarkan kategori, status internet serta kualitas status 

internet tertentu, klik kolom berikut: 

 

Kemudian untuk melihat detail internet status dari suatu device, klik tombol view pada 

salah satu baris data: 
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Halaman Detail 

Dari halaman utama menu Internet Status, melihat detail internet status dapat 

dilakukan dengan menekan tombol view pada salah satu baris data: 

 

Halaman detail dari Internet Status menampilkan informasi sebagai berikut: 

a.​ Informasi dasar seperti nama device dan nomor internet 

 

b.​ ONT Health, menampilkan beberapa indikator yang menentukan kondisi fisik 

dan kualitas sinyal perangkat seperti: 

i.​ Temperature: Menampilkan suhu terkini dari perangkat ONT. Kondisi 

Good menunjukkan suhu sebesar 85°C atau dibawah 85°C sehingga 

perangkat beroperasi dengan normal. Sebaliknya, kondisi Poor 

menunjukkan suhu telah mencapai atau melebihi 85°C, yang berpotensi 

menyebabkan koneksi tidak stabil serta mempercepat kerusakan 

perangkat dalam jangka panjang. 

ii.​ Memory: Menggambarkan tingkat penggunaan memori pada perangkat 

ONT. Jika berada pada status Good, berarti penggunaan memori 85% 

atau masih di bawah 85% dan kinerja perangkat tetap optimal. Namun, 

jika mencapai status Poor (≥ 85%), hal ini dapat berdampak pada 

penurunan performa jaringan hingga risiko koneksi terputus. 

iii.​ CPU Usage: Menampilkan persentase terkini penggunaan CPU pada 

perangkat ONT.  Status Good menunjukkan penggunaan CPU di bawah 

30%, sedangkan Fair berada pada rentang 30% hingga 90%. Apabila 

penggunaan melebihi 90% (Poor), perangkat ONT mengalami 
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penurunan kecepatan internet atau bahkan menyebabkan koneksi 

internet terputus 

iv.​ RX ONT: Menampilkan nilai terkini kekuatan sinyal oleh perangkat ONT. 

Status Good menunjukan nilai kekuatan sinyal perangkat ONT lebih dari 

-24dbm. Sedangkan status Poor menunjukan nilai kekuatan sinyal 

perangkat ONT kurang dari -24dbm. Semakin kecil nilai RX ONT 

semakin baik sinyal yang diterima perangkat ONT 
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c.​ Indikator seberapa baik kualitas jaringan internet, yang terbagi menjadi: 

i.​ Jitter: Variasi waktu kedatangan data. Jitter yang tinggi dapat 

menyebabkan koneksi internet tidak stabil, terutama ketika melakukan 

streaming atau video call 

ii.​ Latency: Waktu yang dibutuhkan data untuk dikirim dari satu titik ke titik 

lainnya. Latency yang tinggi menyebabkan respon beberapa aplikasi 

real-time seperti game maupun streaming menjadi lebih lambat. 

iii.​ Packet Loss: Kondisi ketika data tidak terkirim secara maksimal. Packet 

loss dapat menyebabkan suara terputus atau penurunan kualitas video 

pada layanan streaming. 

​  
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d.​ Grafik history status nomor internet pada periode waktu tertentu beserta durasi 

masing-masing statusnya. 

 

 

e.​ Persentase tingkat ketersediaan internet pada periode waktu tertentu 

 

f.​ Grafik history kualitas internet. Ketika garis berada di zona biru, sinyal internet 

terindikasi kuat dan internet berkualitas Excellent. Jika garis berada di zona 

kuning, sinyal lebih lemah dan internet berkualitas Fair. Kualitas internet diukur 

dalam dBm yang merupakan ukuran kekuatan sinyal. Semakin kecil angka 

dBm (misalnya -90 dBm), semakin lemah sinyalnya, dan sebaliknya. 
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g.​ Persentase kualitas jaringan internet dalam periode waktu tertentu 
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Berikut contoh halaman detail Internet Status secara keseluruhan: 
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Grafik status history dari suatu device tidak dapat diakses jika device tersebut dalam 

kondisi suspend. Apabila pengguna mengakses detail internet yang statusnya 

suspend, maka akan muncul tampilan seperti berikut :  

 

Hubungi tim support Netmonk untuk informasi lebih lanjut dengan melakukan klik 

pada button Hubungi Kami. 
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Halaman Availability 

Halaman ini memungkinkan pengguna untuk menghasilkan laporan mengenai 

persentase availability no internet yang dimonitor. Halaman ini dapat diakses melalui 

menu Availability 

 

Maka akan muncul tampilan seperti berikut: 
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Pada bagian Category, pilih kategori yang diinginkan. 

 

Kemudian pada bagian Periode, pilih rentang waktu untuk menampilkan persentase 

availability setiap device. Klik pada kolom Start Date dan End Date, maka akan tampil 

date picker seperti berikut: 

 

Isi kolom Start Date dengan waktu awal dan End Date untuk waktu akhir dari rentang 

waktu yang diinginkan, kemudian klik tombol View. 

 

Maka akan tampil daftar device dan persentase availability, baik untuk active hour 

( jam operasional kerja) maupun untuk all hour (selama 24 jam). 
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Data-data di atas dapat diekspor ke dalam file excel dengan menekan tombol berikut: 

 

Maka sistem akan mengunduh file berisi data-data tersebut ke local disk pengguna. 

Berikut merupakan contoh laporan yang diunduh :  
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Halaman Usage Monitoring 

Halaman ini menampilkan daftar nomor internet pengguna yang dimonitor, beserta 

status aktif dan penggunaan data internet. Halaman ini dapat diakses melalui menu 

Usage Monitoring 

 

 

 

Maka akan tampil daftar nomor internet yang dimonitor, status nomor internet 

tersebut, serta penggunaan data nomor internet tertentu. 
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Halaman utama Usage Monitoring yang menampilkan daftar penggunaan nomor 

internet yang termonitor yaitu: 

1.​ Internet Number: Menampilkan nomor internet dari setiap jaringan internet 

yang dimonitor, yang berupa 12 digit angka. 

2.​ Device Name: Nama perangkat yang terhubung dengan nomor internet. 

3.​ Customer: Menampilkan nama pelanggan yang memiliki nomor internet 

tersebut. 

4.​ Category: Menampilkan kategori atau klasifikasi dari setiap nomor internet. 

Kategori dapat berfungsi mengelompokkan tipe, lokasi, atau informasi lainnya. 

5.​ Internet Status: Menampilkan status internet dari setiap nomor internet yang 

dimonitor. Internet status dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu: 

a.​ Online: Status online menunjukkan status internet yang terdeteksi 

hidup. 

b.​ Offline: Status offline berarti jaringan internet dalam kondisi mati dengan 

indikasi lampu perangkat berwarna merah. 

c.​ LOS: Status internet untuk perangkat yang hidup namun tidak menerima 

sinyal internet dari penyedia layanan internet. Status LOS dapat terjadi 

karena adanya kabel yang rusak atau kabel yang tidak terhubung 
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dengan baik pada perangkat, masalah pada penyedia layanan internet, 

atau gangguan pada perangkat Anda. 

d.​ Suspend: Status tersebut terjadi karena pengguna belum melakukan 

pembayaran layanan Netmonk Hi, yang mengakibatkan pembatasan akses 

untuk memonitor internet pengguna. 

e.​ Power Issue: Status internet yang menunjukkan bahwa perangkat terputus dari 

jaringan akibat kehilangan daya listrik. Status Power Issue dapat disebabkan 

adanya pemadaman listrik di lokasi perangkat, perangkat dicabut dari sumber 

daya, serta sumber listrik mengalami gangguan. 

6.​ Estimated Usage: Menampilkan jumlah pemakaian internet oleh perangkat dalam 

jaringan. 

 

Jika ingin melakukan filter berdasarkan kategori status internet maupun berdasarkan 

internet status, klik tombol berikut: 

 

 

​
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Halaman Detail 

Dari halaman utama menu Usage Monitoring, melihat detail penggunaan data dari 

nomor internet tertentu dapat dilakukan dengan menekan tombol view pada salah 

satu baris data: 

 

Halaman detail Usage Monitoring menampilkan informasi sebagai berikut: 

a.​ Informasi dasar seperti nomor internet  

 

b.​ Bandwidth usage, untuk melihat total jumlah data yang sudah digunakan 

selama periode tertentu 

 

 

c.​ Grafik history penggunaan data internet per hari selama periode waktu 

tertentu.  
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​
 

Berikut contoh halaman detail Usage Monitoring secara keseluruhan: 
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Grafik Usage Monitoring dari suatu device tidak dapat diakses jika device tersebut 

dalam kondisi suspend. Apabila pengguna mengakses detail internet yang statusnya 

suspend, maka akan muncul tampilan seperti berikut :   

 

Hubungi tim support Netmonk untuk informasi lebih lanjut dengan melakukan klik 

pada button Contact Us. 
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Halaman Reporting 

Dari halaman utama menu Usage Monitoring, mengunduh laporan terkait 

penggunaan data dari nomor internet tertentu dapat dilakukan dengan cara berikut: 

1.​ Klik tombol   pada salah satu data nomor internet 

 

2.​ Klik tombol Download Report yang terletak pada pojok kanan atas grafik, 

kemudian pilih format laporan yang diinginkan 

 

 

 

3.​ Selanjutnya apabila format laporan yang dipilih adalah PDF, akan muncul 

preview laporan seperti berikut: 

4.​ Klik tombol Print report untuk mengunduh laporan ke dalam file berformat PDF 
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Halaman Connected Devices 

Catatan: Fitur Device Connected ini masih dalam tahap Beta sehingga tampilan 

maupun fungsionalitasnya dapat berubah atau disempurnakan pada rilis berikutnya. 

Halaman ini dapat diakses melalui menu Connected Devices. Halaman ini 

memungkinkan pengguna untuk melihat perangkat yang terhubung pada nomor 

internet yang sedang dimonitor di Netmonk Hi. 

 

 
Maka akan tampil daftar nomor internet yang dimonitor beserta jumlah perangkat 

yang terhubung seperti berikut: 
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Halaman utama menu Connected Devices yang menampilkan jumlah perangkat yang 

terhubung pada masing-masing nomor internet yaitu: 

1.​ Internet Number: Menampilkan nomor internet dari setiap jaringan 

internet yang dimonitor, yang berupa 12 digit angka. 

2.​ Internet Device Name: Nama perangkat yang terhubung dengan nomor 

internet. 

3.​ Customer: Menampilkan nama pelanggan yang memiliki nomor internet 

tersebut. 

4.​ Category: Menampilkan kategori atau klasifikasi dari setiap nomor 

internet. Kategori dapat berfungsi mengelompokkan tipe, lokasi, atau 

informasi lainnya. 

5.​ Internet Status: Menampilkan status internet dari setiap nomor internet 

yang dimonitor. Internet status dibagi menjadi beberapa kategori, yaitu: 

a.​ Online: Status online menunjukkan status internet yang 

terdeteksi hidup. 

b.​ Offline: Status offline berarti jaringan internet dalam kondisi mati 

dengan indikasi lampu perangkat berwarna merah. 
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c.​ LOS: Status internet untuk perangkat yang hidup namun tidak 

menerima sinyal internet dari penyedia layanan internet. Status 

LOS dapat terjadi karena adanya kabel yang rusak atau kabel 

yang tidak terhubung dengan baik pada perangkat, masalah 

pada penyedia layanan internet, atau gangguan pada perangkat 

Anda. 

d.​ Suspend: Status tersebut terjadi karena pengguna belum 

melakukan pembayaran layanan Netmonk Hi, yang 

mengakibatkan pembatasan akses untuk memonitor internet 

pengguna. 

e.​ Power Issue: Status internet yang menunjukkan bahwa perangkat 

terputus dari jaringan akibat kehilangan daya listrik. Status Power 

Issue dapat disebabkan adanya pemadaman listrik di lokasi 

perangkat, perangkat dicabut dari sumber daya, serta sumber 

listrik mengalami gangguan. 

6.​ Connected Devices: Menampilkan jumlah perangkat yang terhubung 

dengan nomor internet yang dimonitor. 

Pada halaman tersebut, pengguna dapat melakukan filter untuk menampilkan nomor 

internet berdasarkan status koneksi. Terdapat 2 kategori status koneksi yaitu:  

1.​ Within Limit . status yang menunjukan jumlah perangkat yang terhubung 

dengan nomor internet masih dibatas normal (kurang dari 20 perangkat). 

2.​ Exceeded Limit,  status yang menunjukan jumlah perangkat yang terhubung 

dengan nomor internet melebihi batas (lebih dari 20 perangkat). Ini 

menyebabkan jaringan internet menjadi lebih lambat. 

 

Jika ingin melakukan filter berdasarkan kategori, status internet serta kualitas status internet 

tertentu, klik kolom berikut: 
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Kemudian untuk melihat detail dari perangkat yang terhubung ke nomor internet tertentu, klik 

tombol berikut pada salah satu baris data: 

 

Halaman Detail 

Halaman detail pada Connected Devices menampilkan informasi yang lebih detail 

tentang perangkat yang terhubung pada nomor internet yang dimonitor. Halaman 

detail Connected Devices menampilkan informasi seperti: 

a.​ Nomor internet, nama perangkat internet, jumlah perangkat yang terhubung 

dengan nomor internet, serta kapan terakhir data diperbarui. 

 

b.​ Tombol Synchronize Data yang berfungsi untuk melakukan pembaruan data 

perangkat yang terhubung. 

 

c.​ Tabel daftar perangkat yang terhubung dengan nomor internet yang terdiri 

dari: 

i.​ Nama Perangkat: Nama dari perangkat yang terhubung. 

ii.​ Status Aktivasi: Menunjukkan kondisi koneksi perangkat  

1.​ Active: Perangkat sedang aktif menggunakan jaringan internet. 

2.​ Idle: Perangkat terhubung, tetapi sedang tidak aktif 

menggunakan jaringan internet. 

iii.​ Interface: Antarmuka atau jalur koneksi yang digunakan perangkat 

untuk terhubung ke jaringan. 

1.​ LAN: Perangkat terhubung menggunakan kabel LAN. 
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2.​ SSID: Perangkat terhubung secara nirkabel melalui Wi-Fi.. 

 

Berikut contoh halaman detail Connected Device secara keseluruhan: 

 

Catatan: Data daftar perangkat ini akan diperbarui secara otomatis oleh sistem setiap 

1 minggu. Tetapi, Anda juga dapat klik tombol Synchronize Data untuk memperbarui 

data daftar perangkat 
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Halaman Wifi Setting 

Halaman Wifi Settings merupakan halaman yang menampilkan daftar SSID (nama wifi 

di perangkat jaringan) pada setiap nomor internet. Pada halaman ini, pengguna juga 

dapat mengubah nama & password wifi serta melakukan restart router untuk 

mengatasi masalah koneksi internet yang lambat atau tidak stabil. Halaman ini dapat 

diakses melalui menu Wifi Setting. 

 

 
 
Maka akan tampil daftar nomor internet yang dimonitor beserta daftar SSID pada 

masing-masing nomor internet seperti berikut:  
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Jika ingin menampilkan daftar SSID (nama wifi di perangkat jaringan) pada setiap 
nomor internet, klik tombol berikut: 

 
Selanjutnya akan muncul daftar SSID pada nomor internet yang dimonitor seperti 
berikut: 
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Berikut penjelasan dari daftar SSID pada nomor internet sebagai berikut: 
1.​ SSID: Menampilkan ID atau nomor SSID dari setiap jaringan internet yang 

dimonitor. 
2.​ Wifi Name: Menampilkan nama Wi-Fi yang terlihat pada komputer, HP atau 

perangkat lainnya. 
3.​ Wifi Name: Menampilkan nama Wi-Fi yang terlihat pada komputer, HP atau 

perangkat lainnya. 
4.​ Last Updated: Keterangan waktu kapan password Wi-Fi diubah melalui 

Netmonk Hi. 
Jika ingin melakukan filter berdasarkan kategori status internet maupun berdasarkan 

internet status, klik tombol berikut: 

 

 

​
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Melakukan Restart Router 

Apabila koneksi internet yang lambat atau tidak stabil, pengguna dapat melakukan 

restart router dengan mengikuti langkah-langkah berikut: 

 

1.​ Klik tombol  pada salah satu data nomor internet 

 

2.​ Akan muncul pesan seperti berikut, klik Restart Now 

 

3.​ Proses restart router berhasil dilakukan. Klik close untuk menyelesaikan 

proses restart router atau Contact Us apabila pengguna ingin menghubungi tim 

support Netmonk apabila terdapat masalah. 
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Mengedit Data Wifi Name dan Password 

Dari halaman utama menu Wifi Setting mengedit data dapat dilakukan dengan cara 

berikut: 

1.​ Klik tombol  pada salah satu baris data. 

2.​ Akan muncul daftar SSID pada nomor internet, Klik  tombol di salah satu 

data SSID untuk mengedit nama wifi atau password 

 

3.​ Masukkan nama wifi atau password baru. Untuk nama wifi pastikan tidak lebih 

dari 32 karakter, tidak boleh mengandung simbol (@) dan spasi kemudian klik 

tombol save ( ) .  

4.​ Nama wifi atau password berhasil diubah 
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Halaman Alert Notifications 

Halaman Alert Notifications memungkinkan pengguna untuk membuat alert yang 

berfungsi sebagai notifikasi apabila nomor internet yang dimonitor terdeteksi down 

maupun los. Alert yang dikirimkan dapat melalui WhatsApp, Email maupun Telegram, 

tergantung pada preferensi pengguna. Halaman ini dapat diakses melalui menu Alert 

Notifications. 
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Maka akan muncul tampilan seperti berikut: 
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Membuat Alerting 

Pengguna dapat menambahkan alerting dan memilih metode pengiriman notifikasi 

melalui WhatsApp, Email & Telegram. Khusus untuk WhatsApp, alerting akan otomatis 

dibuat oleh sistem. Pengguna hanya dapat memiliki satu notifikasi aktif untuk setiap 

opsi (WhatsApp , email, atau Telegram). Untuk menambahkan alerting dan memilih 

metode pengiriman notifikasi, ikuti langkah-langkah berikut :  

WhatsApp 

1.​ Klik tombol Add new Alert 

 
 

2.​ Maka akan muncul form seperti berikut :  

 

3.​ Isilah form tersebut dengan rincian sebagai berikut, kemudian klik Add Data: 
 

Jenis Isian Keterangan 

Notification Channel Metode pengiriman notifikasi, pilih 
WhatsApp 

Phone Number (WhatsApp) Nomor WhatsApp yang sudah 
teregistrasi pada menu My Profile.  
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Add More Phone Number (WhatsApp) Nomor WhatsApp yang ingin 
ditambahkan untuk menerima notifikasi. 
Klik Enter setelah memasukan nomor 
WhatsApp. Pengguna dapat 
menambahkan lebih dari 1 nomor 
WhatsApp untuk menerima notifikasi.   

Notification Name Nama dari alerting.  

 
Untuk lebih jelasnya,  lihat contoh berikut :  

 
 
 

4.​ Data alerting berhasil dibuat, Netmonk HI akan mengirimkan notifikasi ke 
nomor WhatsApp yang ditambahkan apabila nomor internet yang dimonitor 
terdeteksi down. 
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Email 

1.​ Klik tombol Add New Alert. 

 
2.​ Selanjutnya akan tampil form berikut: 

 
 

3.​ Isi form tersebut dengan rincian sebagai berikut, kemudian klik tombol Add 
Data. 

Jenis Isian Keterangan 

Notification 
Channel 

Metode pengiriman notifikasi, pilih Email 

Email Address Email yang sudah teregistrasi pada menu My Profile.  

Add More Email 
Address 

Email  yang ingin ditambahkan untuk menerima notifikasi. Klik 
Enter setelah memasukan nomor Email. Pengguna dapat 
menambahkan lebih dari Email untuk menerima notifikasi.   

Notification Name Nama dari alerting.  
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Untuk lebih jelasnya,  lihat contoh berikut :  

 
 

4.​ Data alerting berhasil dibuat, Netmonk HI akan mengirimkan notifikasi ke email 
yang ditambahkan apabila nomor internet yang dimonitor terdeteksi down. 
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Telegram 

Membuat alerting melalui telegram dapat dilakukan dengan membuat grup Telegram 
terlebih dahulu. Kemudian pengguna harus mendapatkan chat-id dari grup Telegram 
dengan cara berikut: 

1.​ Sebelum membuat alerting via Telegram, buatlah terlebih dahulu grup 
Telegram yang berisi pihak-pihak yang ingin mendapatkan alert. Pada grup 
tersebut, undang pihak-pihak yang ingin mendapatkan alert, bot dengan 
username netmonk_hi_notification_bot yang akan menampilkan notifikasi 
alert, serta bot dengan username @chat_id_echo_bot yang akan menampilkan 
chat-id seperti contoh berikut: 

 

2.​ Setelah grup dibuat, maka bot @chat_id_echo_bot secara otomatis akan 
langsung mengirimkan chat-id dari grup yang sudah dibuat: 

 

3.​ Jika bot tidak mengirimkan chat-id, informasi chat-id dari grup yang dibuat 

dapat diketahui dengan melihat URL dari browser. 
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Setelah mendapatkan chat-id, langkah selanjutnya adalah mengakses halaman utama 
Alert Notification. Dari halaman utama menu Alert Notification, membuat alerting 
melalui Telegram, dapat dilakukan dengan cara berikut: 

1.​ Klik tombol Add New Alert, 

  
2.​ Selanjutnya akan tampil form berikut: 

 
 

3.​ Isi form tersebut dengan rincian sebagai berikut, kemudian klik tombol Add 
Data. 

Jenis Isian Keterangan 

Notification 
Channel 

Metode pengiriman notifikasi, pilih Telegram 

Id Telegram  Id dari grup Telegram yang sudah dibuat. Klik Enter setelah 
memasukan Id grup Telegram. Pengguna dapat menambahkan 
lebih dari 1 grup Telegram untuk menerima notifikasi.   

Notification Name Nama dari alerting.  
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Untuk lebih jelasnya, lihat contoh berikut :  

​  
4.​ Data alerting berhasil dibuat, Netmonk HI akan mengirimkan notifikasi ke 

nomor Telegram yang ditambahkan apabila nomor internet yang dimonitor 
terdeteksi down. 
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Mengedit Data Alerting 

Dari halaman utama menu Alert Notification, mengedit data alerting dapat dilakukan 
dengan cara berikut: 

1.​ Klik tombol Edit di salah satu baris data, 

 

2.​ Selanjutnya akan tampil form untuk mengedit data seperti berikut: 

 

3.​ Edit data sesuai kebutuhan. 

4.​ Klik tombol Save Update untuk menyimpan perubahan pada data atau tombol 
Cancel untuk membatalkan. 
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Menghapus Alerting 

Dari halaman utama menu Alert Setting yaitu tab Alert Notification, menghapus 
alerting dapat dilakukan dengan cara berikut: 

1.​ Klik tombol Edit di salah satu baris data seperti berikut: 

 

2.​ Selanjutnya akan tampil kotak dialog seperti berikut: 

 

3.​ Klik checkbox persetujuan, kemudian klik tombol Delete untuk melanjutkan 
proses hapus atau tombol Cancel untuk membatalkan. 
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